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Pendahuluan
Latar belakang Masalah

Peristiwa yang telah menggemparkan masyarakat Indonesia bahkan telah
menjadi berita dunia, bahwa di Indonesia tepatnya Provinsi Jawa Timur di Kabupaten
Sidoarjo telah terjadi semburan lumpur. Dikenal dengan peristiwa Lumpur Lapindo.
Lumpur Lapindo terjadi sejak tahun 2006. Mengapa disebut Lapindo. karena tempat
asalnya keluar lumpur tersebut adalah bekas lubang eksplorasi dan eksploitasi dari
PT.Lapindo Berantas yang bergerak dalam eksplorasi gas alam. Perusahaan ini berada di
bawah kelompok usaha Bakrie Group milik Bakrie Brother di Jakarta. Keluarnya lumpur
sampai saat ini tidak dapat dibendung, dan terus mengeluarkan Lumpur sehingga secara
perlahan-lahan Lumpur tersebut mampu menenggelamkan beberapa ribu perumahan,
fasilitas umum sekolah, masjid, kantor desa, kantor kecamatan, beberapa hektar
persawahan, perkebunan, pekarangan, puluhan pabrik, beberapa ratus desa, puluhan
kecamatan yang tepatnya di wilayah Kabupaten Sidoarjo Provinsi Jawa Timur. Walaupun
telah diusahakan berbagai upaya, berbagai ahli, berbagai ikhtiar telah dilakukan,
lumpurpun tetap menyembul keluar, meluas dan mengalir terus menggenangi seluruh
wilayah disekitarnya tanpa pandang bulu, pelan tetapi terus mengalir. Sampai sekarang
sulit untuk di stop. Tentu saja kasus lumpur Lapindo ini banyak memberi dampak ke
berbagai sektor perekonomian di Sidoarjo, terutama sektor pertanian dan industri.
Beberapa pabrikpun mampu ditenggelamkan. Banyak tenaga kerja.vang bingung akibat
tutupnya pabrik. Bertambah masyarakat yang kehilangan mata pencahariannya, dari
mulai petani sampai para buruh pabrik, mereka ada yang menganggur karena tidak
memiliki keterampilan. Ada juga yang berpindah ke daerah lain untuk mencari pekerjaan
lain. Pergeseran profesi dan pekerjaan telah terjadi di semua sektor. Ada yang dulu
bekerja di pabrik, sekarang menjadi pedagang. Ada juga yang asalnya buruh tani menjadi
karyawan. Atau dulu ada yang bekerja disektor pertanian bergeser ke sektor industri atau
sebaliknya.
Rumusan masalah,
Berdasarkan pada latar belakang masalah tersebut. maka secara sederhana dapat
dirumuskan yang menjadi permasalahannya, yakni bagaimana gambaran pergeseran atau
peta perpindahan jenis pekerjaan/profesi dari sektor satu ke scktor yang lain dari
masyarakat Sidoarjo vang terkena lumpur Lapindo ini.
Manfaat kajian.
Pertama, memberi gambaran tentang pergeseran/perpindahan jenis pekerjaan dari satu
sektor ke sektor lain.




Kedua, rckomendasi bagi semua pihak para pengambil keputusan terutama yang
berkaitan dengan penyediaan lapangan pekerjaan sebagai upaya penanggulangan para
korban Lumpur Lapindo.

Kajian Teori

Telah menjadi kesepekatan bersama, termasuk sejumlah ekonom, bahkan sering
menjadi jargon para politisi bahwa ada tiga hal yang menjadi kajian penting dari
keberhasilan pembangunan ekonomi disamping peningkatan Produk Domestik Bruto
(PDB). Ketiga tersebut pertama bagaimana perkembangan perluasan kesempatan kerja ;
kedua bagaimana perkembangan pemerataan ; dan ketiga apakah jumlah penduduk
miskin semakin berkurang atau tidak. Untuk menjawab ketiga pertanyaan tersebut
membutuhkan beberapa indikator yang dapat diukur secara kuantitatif.

Jumlah penduduk yang besar tidak otomatis menjadi modal pembangunan.
Bahkan dapat pula justru menjadi beban pembangunan. Ada dua problema tenaga kerja di
negara-negara berkembang . perfama kekurangan keterampilan kritis yang dibutuhkan
sektor industri ; kedua mempunyai tenaga kerja surplus (Jhingan,2007:415). Peningkatan
potensi sumber daya manusia, pendidikan, keahlian/keterampilan tenaga kerja bagi
berhasilnya pembangunan itu penting. Tidaklah cukup jumla) penduduk secara
kuantitatif, tetapi jauh lebih penting adalah kualitas penduduk. Pembentukan modal
manusia adalah proses memperoleh dan meningkatkan jumlah orang yang mempunyai
keahlian, pendidikan dan pengalaman yang menentukan bagi pembangunan ekonomi dan
politik suatu negara. Pembentukan modal manusia berkaitan dengan investasi pada
manusia dan pengembangannya sebagai sumber yang kreatif dan produktif
(Jhingan,2007:414). Penduduk merupakan tenaga kerja (man power) yang dapat
meningkatkan volume produksi dan kapasitas produksi suatu negara atau daerah.
Produktivitas naik, PDB/PDRB juga menjadi meningkat. Akselerasi liniernya adalah jika
tingkat pendapatan penduduk (income) meningkat, maka dengan sendirinya tingkat gizi,
kesehatan (healf) juga meningkat, begitu pula dengan tingkat pendidikan (education).
Pada akhirnya tingkat kesejahteraan masyarakat (welfare) akan tercapai sebagaimana
yvang diinginkan bersama. Cuma tidaklah mudah untuk melaksanakan hal itu. Perlu kerja
keras dan kerja cerdas dari semua stakeholder. Dalam Widodo (1990:104) : pemupukan
modal/investasi, laju pertumbuhan ekonomi, volume ekspor dan PDB, menjadi kurang
berarti jika tidak mengikutsertakan peran serta penduduk dalam pembangunan ekonomi.

Ada beberapa pendekatan, teori dan permodelan dalam pembahasan
kependudukan kaitannya dengan produktivitas dan ketenagakerjaan, seperti . (1)
membandingkan orang yang bekerja dengan yang menganggur discbut pendekatan
labour force approach (angkatan kerja), sedangkan yang ke (2) : untuk melihat lebih teliti
di antara penduduk yang bekerja penuh atau setengah menganggur disebut /abor
utilization approach. Pendekatan kedua ini yang lebih menggambarkan keadaan realistis
tentang produktivitas penduduk. Dari konsep labor utilization approach ini akan
diperoleh gambaran lebih mendalam tentang keadaan ketenagakerjaan, sehingga analisis
tentang potensi dan kemampuan penduduk lebih realistis. Smith dalam Deliarnov,
(1995:36) Smith cukup banyak memberikan perhatian pada produktivitas tenaga kerja.
Dari hasil pengamatannya vang cukup mendalam, Smith menyimpulkan bahwa
produktivitas tcnaga kerja dapat ditingkatkan melalui pcmbagian kerja (division of labor).




Pembagian ini akan mendorong spesialisasi, orang akan memilih pckerjaan yang terbaik
sesuai dengan bakat dan kemampuan masing-masing.

Ada beberapa istilah dalam ketenagakerjaan, misalnya usia kerja, tenaga kerja
(manpower), angkatan kerja (labour force), penganggur (unemployment). Usia kerja
adalah posisi usia yang seharusnya orang tersebut bekerja dan memiliki pekerjaan. BPS
menyebut usia kerja di Indonesia, 10 tahun ke atas. Sejak tahun 1998 dinaikkan menjadi
15 tahun ke atas. Batasan umur tiap negara berbeda. Semakin maju pereckonomianya,
batas umur usia kerja minimum semakin tinggi (Mantra, 2004:224). Dalam Dumairy
(1996:75), @heroto (1986:10), Simanjuntak (1985:10), Sukimo (200:472) dan BPS
(2007:30) . tenaga kerja (manpower) adalah penduduk usia kerja yang sudah bekerja
atau sedang bekerja, sedang mencari pekerjaan dan sedang melakukan kegiatan lain
seperti bersekolah dan mengurus rumah tangga. Penganggur adalah angkatan kerja yang
telah memasuki usia kerja, tetapi belum terserap di dunia pekerjaan atau masih mencari
pekerjaan. Sedangkan pelajar, ibu rumah tangga, para pensiun dan penderita cacat itu
bukan angkatan kerja. Keberhasilan pembangunan ekonomi erat kaitannya dengan
partisipasi angkatan kerja. Tingkat partisipasi angkatan kerja adalah persentase angkatan
kerja terhadap tenaga kerja. Untuk mengetahui tingkat partisipasi angkatan kerja dalam
suatu dacrah dapat dihitung dengan model ;

TPAK = %xl{]ﬁ% (1)

TPAK adalah tingkat partisipasi angkatan kerja ;
AK adalah angkatan kerja
TK adalah tenaga kerja.

Adapun untuk menghitung angka pengangguran di suatu daerah adalah
menggunakan rasio persentase (%) jumlah penganggur terhadap jumlah angkatan kerja.
Sukirno (2000:472) mendefinisikan pengangguran adalah seseorang vyang sudah
digolongkan dalam angkatan kerja, secara aktif sedang mencari pekerjaan pada suatu
tingkat upah tertentu, tetapi tidak dapat memperoleh pekerjaan yang diinginkannya.
Penycbab pengangguran dibedakan ke dalam tiga jenis pengangguran ; (1) friksional
(frictional/search unemployment) . (2) struktural (structural unmployment) dan (3)
konjungtur. Penganggurtan friksional disebabkan oleh tindakan meninggalkan kerja dan
mencari pekerjaan lain yang lebih baik sesuai keinginannya. Pengangguran struktural ini
disebabkan oleh adanya kemajuan teknologi, persaingan, perkembangan ekonomi pesat
di tempat lain. Sedangkan pengangguran konjungtur, ini disebabkan oleh karena siklus
usaha yang naik turun (bussines cycle), pengurangan permintaan agregat dengan
kesempatan kerja. Jika tertarik untuk menghitung angka tingkat pengangguran
formulanya berikut ;

Zpenganggwr Y10

Tingk.Pengangguran = S angkdanker ja (2)

Angka hasil persamaan di atas sangat bermanfaat untuk mengamati bagaimana kondisi
angkatan kerja pada pasar tenaga kerja saat itu. Pemahaman terhadap pasar tenaga kerja,




sangatlah penting untuk dijadikan dasar pengambilan keputusan atau perumusan
kebijakan tentang ketenagakerjaan, perluasan lapangan pekerjaan dan kebijakan
kependudukan di suatu negara atau daerah.

Karena dalam kajian ini mencoba membahas tentang pergeseran atau perpindahan
tenaga kerja pasca Lapindo di Sidoarjo, maka sepatutnya diuraikan tentang kesempatan
f&rja dan penyerapan tenaga kerja lebih dahulu, agar mampu menjelaskan hal itu.
Kesempatan kerja adalah banyaknya orang yang tertampung untuk bekerja pada suatu
perusahaan atau institusi. Kesempatan kerja ini akan dapat menampung semua tenaga
kerja yang tersedia dan seimbang dengan banyaknya tenaga kerja yang tersedia. Dengan
ketentuan lapangan kerja (usaha) yang tersedia tersebut mencukupi dan seimbang dengan
banyaknya tenaga kerja yang ada. Lapangan pekerjaan adalah bidang kegiatan dari suatu
usaha atau perusahaan/instansi. (BPS,2007:153). Lapangan pekerjaan/usaha utama dibagi
ke dalam tiga kelompok sector : (1) sektor primer (2) sektor sekunder ; dan (3) sektor
tersier. Secara terinci sektor lapangan pekerjaarfisaha yang biasa dihitung dalam PDB
negara kita adalah sembilan sektor, yakni (1) Pertanian, Perkebunan, Kehutanan,
Peternakan dan Perikanan : (2) Pertambangan dan Penggalian : (3) Industri pengolahan
(4) Listrik, Gas dan Air Bersih ; (5) Bangunan (Konstruksi) (6) Perdagangan, Hotel dan
Restoran ; (7) Pengangkutan dan Komunikasi ; (8) Keuangan, Persewaan dan Jasa
Perusahaan dan (9) Jasa-jasa.

Angka penyerapan tenaga kerja di berbagai sektor usaha sangat penting untuk
diketahui bagi perencanaan pembangunan ckonomi daerah. Pemerataan kesempatan kerja
juga harus menjadi perioritas dalam pembangunan. Pendapatan tenaga kerja meningkat.
Jika ini yang terjadi fhaka produktivitas tenaga kerja juga akan menjadi meningkat.
Widodo (1990:110) Dalam neraca ketenagakerjaan biasanya dilihat antara jumlah
angakatan kerja (AK) dan jumlah kesempatan kerja (KK) yang tersedia. Jika angkatan
kerja lebih besar dari kesempatan kerja maka terjadi pengangguran atau dengan kata lain
laju pertumbuhan angkatan kerja lebih besar dari laju pertumbuhan kesempatan kerja
mengakibatkan laju pertunffuhan pengangguran juga bertambah dan sebaliknya. Dalam
perspektif makroekonomi laju pertumbuhan kesempatan kerja dapat dikaitkan dengan
laju pertumbuhan ekonomi. Defpan lain kata laju pertumbuhan ekonomi akan
mempengaruhi laju pertumbuhan kesempatan kerja. Hubungan antara laju pertumbuhan
ckonomi dan laju pertumbuhan kesempatan kerja ini dapat dijelaskan melalui elastisitas
kesempatan kerja. Elastisitas kesempatan kerja yang semakin tinggi berarti setiasp laju
pertumbuhan ekonomi mampu menciptakan kesempatan kerja yang lebih Iuas. Indikator
elastisitas ini sering digunakan untuk memilih suatu kebijakan pemerintah dalam
menggerakkan sector ekonomi dengan program padat modal atau padat karya. Adapun
formula untuk menghitung elastistas kesempatan kerja, berikut ini ;

Ekk = Zprp*] 00/ (3)

Ekk adalah elastistas kesempatan kerja :

A KK adalah laju pertumbuhan kesempatan kerja :

A PDB adalahg laju pertumbuhan ekonomi (rare of growih).

Angka elastisitas kesempatan kerja semakin tinggi dari suatu daerah/negara. ini memberi
indikasi bahwa kemampuan daerah/negara tersebut memiliki kemampuan dalam




menciptakan kesempatan kerja yang semakin tinggi. Tetapi jika sebaliknya yang terjadi
memberi indikasi perluasan usaha lebih mengarah pada padat modal, bukan padat karya.
Salah satu indicator penting tenga kualitas angkatan kerja adalah tingkat pendidikan
formal yang mere capai. Dalam Widodo (1990:115) mengklasifikasikan sebagai berikut :
(1) Tidak sekolah ; (2) Tidak tamat SD : (3) Tamat SD : (4) Tidak tamat SMP : (5) Tamat
SMP : (6) Tidak tamat SMA ; (8) Tidak tamat PT dan : (9) Tamat PT. Jenjang
pendidikan dapat dikaitkan dengan indikator tingkat pendapatan baik di pedesaan
maupun perkotaan, tingkat kemiskinan, tingkat produktivitas dan lapangan usaha vang
dimasuki. Profotype hubungan jenjang pendidikan dan lapangan usaha biasanya
digambarkan sebagai berikut ;

Tingkat Pendidikan Lapangan Usaha
Tamat Sckolah Dasar Sektor A

Tamat SMA Sektor M

Tamat Akademi/Universitas Sektor S

Sumber : Widodo (1990:116)

Sektor A = Pertanian
Sektor M = pertambangan dan Penggalian, Industni dan Bangunan
Sektor S = Listrik, Gas dan air minum, Keuangan, Perdagangan, Transportasi, Jasa-jasa. lain-lain.

Namun secara umum pengambaran jenjang pendidikan dan lapangan usaha dapat
diuraikan secara luas dengan melihat jumlah pekerja (absolute/relative) menurut jenjang
pendidikan 1 (satu) sampai dengan 9 (sembilan) dan lapangan usaha di masing-masing
sektor ekonomi.

Pergeseran/Perpindahan Tenaga Kerja

Kasus pergeseran atau perpindahan tempat kerja tenaga kerja pasca lumpur
Lapindo di Sidoarjo ini berbeda dengan kasus perpindahan tenaga kerja pada umumnya.
Yang lazim terjadi discbabkan oleh berbagai faktor antara lain ; upah yang rendah,
lingkungan kerja yang tidak kondusif, kedekatan pabrik dengan domisili, mencari yang
lebih baik, tidak sesuai keterampilan yvang dimiliki dan sebagainya. Tetapi kKhusus untuk
kasus Lapindo, memang tenaga kerja pindah atau bergeser tenmpat kerja atau jenis
pekerjaan, satu-satunya penyebab adalah karena pabrik, perusahaan, atau rumahnya
sudah ditenggelamkan oleh lumpur Lapindo, sehingga tidak memungkinkan tenaga kerja
tersebut tetap tinggal di wilayah tersebut. Dengan sangat “terpaksa” mereka harus
meninggalkan tempat tinggal, sekaligus tempat bekerjanya mereka dan harus pindah ke
tempat lain serta harus “mencari pekerjaan” lain atau profesi lain. Oleh karena itu studi
ini tertarik untuk mengkaji bagaimana pergeseran/perpindahan tenaga kerja/profesi pasca
Lumpur Lapindodi Sidoarjo.

Manning dalam Kuncoro,(2006:208) membahas segmentasi pasar tenaga kerja
dalam teori dualisme sosial Boecke. Boeke menekankan adanya perbedaan yang kontras
dalam metode organisasi tenaga kerja dan sistem upah di “timur” dan “barat”. Dia
mengeritik teori neo-klasik dan merupakan aspek penting untuk memahami pasar tenaga
kerja di negara sedang berkembang. Manning (1980) memberi catatan dari hasil studinya
vang dilakukan terhadap 83 perusahaan manufaktur pada 3 industri di Indonesia ; industri




tenun, rokok kretek dan rokok. Tiga industri ini dipilih karena memiliki ukuran
perusahaan dan teknologi vang beragam. Dari segi kepemilikan, ketiga industri ini
dimiliki oleh perusahaan domestic dan asing. Dari hasil studinya menunjukkan bahwa
pasar tenaga kerja di ketiga industri ini terbukti mengandung segmentasi yang tinggi.
Bentuk segmentasinya ; perusahaan asing memiliki upah tingkat upah tertinggi, mobilitas
antarperusahaan yang rendah, dan mobilitas dengan segmen pasar lain yang rendah.
Perusahaan-perusahaan ini termasuk BUMN dan Koperasi merekrut tenaga kerja laki-laki
dengan pendidikan SLTP tanpa pengalaman sebelumnya. Mobilitas antar
antarperusahaan paling tinggi dijumnpai antar perusahaan yang tidak menggunakan
mesin,yang menarik tenaga kerja perempuan dari daerah pedesaan dan telah
berpengalaman sebelumnya. Manning juga menunjukkan bahwa pasar tenaga kerja
terbagi dalam beberapa segmen dan tidak hanya ada dua segmen saja sebagaimana yang
dikemukakan Boeke. Segmentasi tenaga kerja ini merupakan hal yang wajar dan banyak
diakibatkan karena teknologi baru. Juga diperkuat oleh regulasi pemerintah terhadap
sektor modern dalam perekonomian.

Penyerapan/pergeseran tenaga kerja di Kab.Sidoarjo pasca Lapindo
(Faktanya ada angka-angkanya sejak Lapindo s/d sekarang bung?)

Pembahasan (fakta + teori + komentar)

Mencari penghasilan vang lebih baik, lebih tinggi bagi setiap orang itu sudah
menjadi harapan semua orang untuk membiayai kehidupannya, tidak terkecuali
masyarakat Sidoarjo yang kena lumpur Lapindo. Terpaksa atau tidak, perpindahan dari
satu tempat kerja ke tempat kerja yang lain itu sudah biasa. Dari profesi satu ke profesi
vang lain, tidak menjadi masalah selama orang yang bersangkutan merasa puas atas
keahliannya, asetnya tidak berkurang dan sementara penghasilannya dianggap cukup.
Begitu pula jika bekerja pada perusahaan, diharapkan yang memiliki perusahaan juga
merasa puas atas kerja para pekerjanya, walaupun dilihat dari nilai produkiivitas belum
optimal. Apalagi di nilai dari profitabilitasnya masih rendah, jauh dari apa yang
diharapkan semula ketika perusahaan itu berdiri.

Pemerintah dengan regulasinya memiliki peran yang penting dalam menjembatani
antara kepentingan para buruh (karyawan) dengan kepentingan pengusaha yang
berorentasi pada keuntungan (Profif). Peningkatan upah buruh (minimal sama dengan
upah minimum regional/provinsi-UMR) diharapkan tingkat kesejahteraan buruh menjadi
meningkat. Dengan hal itu ketenangan bekerja menjadi tercipta. Ketenangan bekerja
diharapkan nilai produktivitas meningkat pula. Harapan pengusaha akan tercapai dengan
profit lebih besar dan perusahaan bisa ekspansi. Dalam persektif ideal makroekonomi
jika tabungan dan investasi masyarakat meningkat, banyak pabrik berdiri, lapangan
pekerjaan meluas, tenaga kerja terserap di dunia kerja, maka nilai produksi barang dan
jasa (PDB) juga akan meningkat secara nasional, bahkan kalau bisa ekspor ke luar negeri.
Jika fakta ini yang terjadi, maka devisa negara menjadi tinggi. Pertumbuhan ekonomi
menjadi lebih optimal. Kesejahteraan masyarakat akan tercapai. Memang ini tidak
mudah. Pada ruang lingkup lokal di masyarakat Sidoarjo pasca lumpur Lapindo dengan
adanya pergeseran/perpindahan tenaga kerja ini diharapkan dapat meningkatkan tingkat




kescjahteraannya mercka, minimal dengan pindahnya bekerja (tempat/profesi) terscbut
dapat mengembalikan harta/asset vang telah dimiliki sebelum Lapindo terjadi. Lebih baik
jika asetnya bertambah. Mudah-mudahan ini terealisasi.

Simpulan dan Rekomenasi

Jumlah penduduk yang besar dalam suatu daerah belum tentu dapat menjadi modal utama
dalam pembangunan ekonomi daerah, jika kualitas sumber daya manusianya rendah.
Kuantitas tidaklah cukup. Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor produksi
yvang dapat meningkatkan volume produksi, kapasitas produksi. Tenaga kerja (man
power) dinilai produktif jika setiap pertambahan seorang tenaga kerja akan meningkat
unit produksi. Produktivitas akan selalu diukur dengan jumlah unit produksi barang
(goods) dan jasa (services) yang dihasilkan dalam setiap jam, hari, minggu, bulan, bahkan
tahunannya.

Rekomendasi

I). Untuk mengurangi tingkat pengangguran besar-besaran yang diakibatkan lumpur
Lapindo, pemerintah daerah Sidoarjo harus mengupayakan beberapa hal antara lain :
(a).menyediakan lapangan pekerjaan di sektor riil berbasis padat karya (labor intensif),
yang sesuai dengan skill yang mereka miliki. (b) memobilisasi tenaga kerja dan memberi
pelatihan secara bertahap, berlanjut dan terprogram ke arah peningkatan pendapatan dan
kemampuan daya beli masyarakat. (¢) memberikan kredit produktif dengan bunga rendah
dan periode pembayaran yang cukup panjang.

2). Berdasarkan pada peta pergeseran profesi/pekerjaan dari sektor satu ke sektor yang
lain akibat lumpur Lapindo. dari sektor pertanian bergeser ke sektor industri. padahal
sektor lain dapat diperhatikan misalnya sektor perikanan kurang diminati masyarakat,
sebenarnya potensi ekonomi inilah di Sidoarjo vang bisa dioptimalkan.
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